RINGKASAN

Laporan Magang berjudul “Tata Laksana Pemeliharaan Domba Di Peternakan Anak
Bangsa, Desa Kali pelus, Kecamatan Purwanegara, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah”
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan manajemen pemeliharaan domba breeding yang
baik meliputi berbagai aspek kegiatan. Kegiatan Magang dilakukan pada tanggal 18
Oktober sampai dengan 6 Desember 2024. Materi yang digunakan untuk praktik kerja yaitu
domba berjumlah 800 ekor terdiri domba Texel, domba Dorper, domba Suffolk, domba
Ekor Tipis, dan domba Komposit. Metode kegiatan praktik kerja yang dilakukan meliputi
kegiatan rutin, insidental dan penunjang. Kegiatan rutin yang dilakukan terdiri atas
pembersihan tempat pakan dan minum, pemberian pakan dan minum, pengamatan
kondisi domba, penchoperan hijauan. Kegiatan insidental meliputi pencukuran bulu
domba, pemotongan kuku domba, pemasangan ear tag, dan penanganan penyakit.
Kegiatan penunjang adalah diskusi dengan mandor kandang untuk memperoleh data di
Peternakan Anak Bangsa.

Pemberian pakan dilakukan 2 kali per hari pada pagi hari pukul 08.00 WIB dan sore
hari pukul 15.30 WIB, domba breeding diberi pakan hijauan dan konsentrat. Evaluasi
kecukupan pakan (EKP) pada domba bakalan bibit menghasilkan nilai BK +0,047 PK+0,071
dan TDN+0,064 yang menunjukkan kecukupan pakan domba sudah baik. Penchoperan
hijauan dilakukan setiap pagi dan sore hari untuk penyediaan pakan domba. Pemeriksaan
kesehatan dilakukan dengan memperhatikan tingkah laku domba pada kandang setiap
hari. Model kandang di peternakan ini yaitu kandang panggung yang menghadap dari barat
ke timur dengan pintu masuk menghadap barat. Kepadatan kandang bakalan bibit adalah
0,25 ST/m2 dari hasil kepadatan kandang, kandang tersebut memiliki kepadatan yang
cukup padat. Manajemen pemasaran Peternakan Anak Bangsa yaitu melalui media sosial
dan yang dipasarkan berupa produk utama yaitu domba buntingan. Penyakit yang sering
menyerang yaitu pinkeye, orf, dan scabies .

Manajemen pemeliharaan domba di Peternakan Anak Bangsa sudah berjalan
dengan baik terbukti dari kegiatan rutin, kegiatan insidental dan kegiatan penunjang tetapi
masih terdapat beberapa kegiatan masih perlu ditingkatkan yaitu penanganan domba yang
lahir dan penanganan cempe lepas sapih. Pengadaan obat, vitamin dan penanganan domba
yang sakit sudah baik dan sudah dilaksanakan secara menyeluruh kecuali sanitasi kandang
yang belum dilakukan setiap hari. Hasil analisis ekonomi Peternakan Anak Bangsa
memperoleh keuntungan Rp 393.751.667 per periode (1 bulan) dengan nilai R/C ratio 1,49
dan rentabilitas 21,85% per periode. Kesimpulannya adalah pengelolaan atau manajemen
pemeliharaan domba di Peternakan Anak Bangsa cukup baik, karena dan menguntungkan
(R/C>1,0).
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